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Acp = luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada penampang 
berongga(mm2). 
Ag = luas bruto penampang kolom (mm2). 
An = Ag - Ast  = luas bersih (netto) beton pada suatu penampang kolom (mm2) 
As =  luas tulangan tarik pada struktur (mm2). 
Asb =  luas tulangan bagi pada struktur (mm2). 
Ast =  luas tulangan total pada struktur (mm2). 
As, min =  luas tulangan minimal sesuai persyaratan (mm2). 
As,u =  luas tulangan tarik yang diperlukan pada struktur (mm2). 
As’ =  luas tulangan tekan (mm2). 
Atr  =  luas tulangan total dari semua tulangan tranversal yang berada dalam 
rentang daerah berspasi s dan yang memotong bidang belah potensial 
melalui tulangan yang disalurkan (mm). 
As,u’ =  luas tulangan tekan yang diperlukan  (mm2). 
Av =  luas penampang begel per meter panjang struktur (mm2). 
Av,u =  luas penampang begel yang diperlukan per meter panjang struktur 
(mm2). 
Ao = luasan yang dibatasi oleh garis pusat (mm2). 
Aoh =  luasan yang dibatasi oleh garis pusat (mm2). 
a =  tinggi blok tegangan yang diperhitungkan (mm). 
B =  ukuran lebar portal dalam arah pembebanan gempa (m). 
b =  ukuran lebar penampang struktur (mm). 
Cc =  gaya tekan beton (kN). 
Cs =  gaya tekan baja tulangan  (kN). 
C1 =  faktor respons gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental 
struktur. 
cb =  jarak antara garis netral dan tepi serat beton tekan pada kondisi 
regangan seimbang (balance) (mm). 
D =  diameter tulangan deform (mm). 
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d =  tinggi efektif penampang struktur (kolom atau balok) yang diukur dari 
tepi serat beton tekan sampai pusat berat tulangan tarik (mm). 
db =  diameter batang tulangan baik tulangan deform maupun tulangan polos  
(mm). 
dd =  jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tarik pada 
baris paling dalam (mm). 
dp =  diameter tulangan geser polos (mm). 
ds =  jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 
ds1 =  jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada 
baris pertama (mm). 
ds2 =  jarak antara tepi serat beton tarik pada baris ke dua dan pusat berat 
tulangan tarik pada baris pertama (mm). 
ds’ =  jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm 
Fi =  beban gempa nominal statik ekuivalen pada lantai ke-i (kN). 
fc’ =  kuat tekan beton yang diisyaratkan  (MPa). 
fs =  tegangan tarik baja tulangan (MPa). 
fs’ =  tegangan tekan baja tulangan (MPa). 
fy =  tegangan leleh baja tulangan (MPa). 
fct  =  kuat tarik rata-rata beton agregat ringan (MPa). 
fyt  =  kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan tranversal (MPa). 
H =  tinggi total gedung diukur dari taraf penjepitan lateral (m). 
h =  ukuran tinggi penampang struktur (mm). 
hi =  ketinggian lantai ke-i dari taraf penjepitan lateral (m). 
I =  faktor keutamaan gedung dalam hitungan beban gempa. 
I1 =  faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur 
gedung. 
I2 =  faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian umur gedung tersebut. 
K =  faktor momen pikul (MPa).  
 = sumbu vertikal pada diagram perancangan kolom (Suprayogi, 1991). 
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Kmaks =  faktor momen pikul maksimal (MPa).  
Ktr =  faktor tulangan sengkang (MPa). 
k =  faktor panjang efektif kolom. 
kr =  koefisien reduksi beban hidup pada peninjauan beban gempa. 
L =  sumbu horisontal pada diagram perancangan kolom (Suprayogi, 1991). 
MD =  momen lentur yang diakibatkan oleh beban mati (kN.m). 
ML =  momen lentur yang diakibatkan oleh beban hidup (kN.m). 
ME =  momen lentur yang diakibatkan oleh beban gempa (kN.m). 
Mn =  momen nominal penampang struktur (kN.m). 
Mnb =  momen nominal penampang struktur pada kondisi regangan balance 
(kN.m). 
Mr =  momen rencana yang diperhitungkan sebesar ø. Mn (kN.m). 
Mu,x =  momen terfaktor yang bekerja searah sumbu X (kN.m). 
Mu,y =  momen terfaktor yang bekerja searah sumbu Y (kN.m). 
m  =  jumlah tulangan maksimal dalam 1 baris 
Nu,k =  gaya normal atau sebagai gaya aksial terfaktor pada kolom (kN). 
n =  jumlah tulangan  
P =  beban aksial pada kolom (kN). 
PD =  beban aksial yang diakibatkan oleh beban mati (kN). 
PL =  beban aksial yang diakibatkan oleh beban hidup (kN). 
PE =  beban aksial yang diakibatkan oleh beban gempa (kN). 
Pn =  beban aksial nominal kolom (kN). 
Pnb =  beban aksial nominal kolom pada kondisi regangan penampang balance 
(kN). 
Pu =  beban aksial perlu atau beban aksial terfaktor (kN). 
Pu,x =  beban aksial terfaktor yang bekerja searah sumbu X (kN). 
Pu,y =  beban aksial terfaktor yang bekerja searah sumbu Y (kN). 
Pu,ø =  beban aksial terfaktor minimal pada batas nilai ø sebesar 0,65 untuk 
kolom bersengkang atau 0,70 untuk kolom dengan tulangan spiral (kN). 
pc,p =  keliling penampang keseluruhan (mm). 
po =  beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom (kN). 
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poh =  keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup (mm²). 
qD =  beban mati (kN). 
qE =  beban gempa (kN). 
qL =  beban hidup (kN). 
qmaks =  beban maksimal (kN). 
R =  faktor reduksi gempa (pada analisis beban gempa). 
S =  jarak 1000 mm yang diambil untuk perhitungan dalam menentukan 
spasi begel. 
Sn =  jarak antar tulangan (mm). 
s =  spasi begel atau spasi tulangan geser (mm). 
T1 =  waktu getar alami fundamental struktur gedung (detik). 
Tr =  momen puntir / torsi rencana (Nmm). 
Tn =  kuat torsi nominal  (Nmm). 
Tu =  torsi terfaktor atau torsi perlu (Nmm). 
U  =  kuat perlu (kekuatan struktur minimal yang diperlukan) (kN atau kN.m) 
V =  beban dasar nominal statik ekuivalen akibat gempa rencana (kN). 
Vc =  gaya geser nominal yang disumbangkan oleh beton (kN). 
VD =  gaya geser yang diakibatkan oleh beban mati (kN). 
VE =  gaya geser yang diakibatkan oleh beban gempa (kN). 
VL =  gaya geser yang diakibatkan oleh beban hidup (kN). 
Vn =  gaya geser nominal pada penampang struktur (kN). 
Vs =  gaya geser nominal yang disumbangkan oleh sengkang / begel (kN). 
Vu =  gaya geser perlu  (kN). 
Vu,k =  gaya geser terfaktor pada kolom (kN). 
Wi =  berat gedung termasuk beban hidup yang sesuai pada lantai ke-i (kN). 
Wt =  berat total gedung termasuk beban hidup yang sesuai (kN). 
ZE =  zone of earthquake (wilayah gempa). 
αk =  faktor distribusi momen kolom akibat pengaruh beban gempa. 
αs =  konstanta yang nilainya tergantung dari kolom pada bangunan 
β =  faktor tulangan berlapis epoksi. 
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βd =  beban tetap aksial terfaktor dibagi beban aksial total terfaktor (untuk 
kolom yang tidak dapat bergoyang). 
 =  sebagai gaya lintang tetap terfaktor dibagi gaya lintang total terfaktor 
(untuk kolom yang dapat bergoyang). 
β1 =  faktor pembentuk tegangan beton tekan persegi ekuivalen. 
εc’ =  regangan tekan beton (tanpa satuan). 
εcu’ =  regangan tekan beton pada batas retak (regangan ultimit),yang menurut 
Pasal 12.2.3 SNI-03-2847-2002 diasumsikan sebesar 0,003. 
εs = regangan tarik baja tulangan. 
εs’ =  regangan tekan baja tulangan. 
εy =  regangan tarik baja tulangan pada saat leleh. 
λb =  panjang bentang balok diukur dari as ke as (mm). 
λhb =  panjang penyaluran dasar untuk kait dalam beton (mm). 
λd =  panjang penyaluran tulangan (mm). 
λdb =  panjang penyaluran dasar (mm). 
λdh =  panjang penyaluran tulangan kait (mm). 
λk =  panjang bruto kolom diukur dari as ke as (mm). 
λn,b =  panjang bersih (netto) balok (mm). 
λn,k =  panjang bersih (netto) kolom (mm). 
λo =  jarak sendi plastis pada ujung bawah kaki kolom atau kaki dinding,mm. 
µ =  faktor daktilitas struktur gedung. 
ø =  faktor reduksi kekuatan struktur (tanpa satuan). 
 =  lambang diameter tulangan polos (mm). 
ζ (zeta) =  koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 
waktu getar alami fundamental T1 yang bergantung pada wilayah 






 PERENCANAAN GEDUNG PERKULIAHAN EMPAT LANTAI 
SATU BASEMENT DI SURAKARTA 




Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk merencanakan struktur beton bertulang 
lima lantai, yang merupakan gedung perkuliahan di daerah Surakarta (wilayah 
gempa 3) yang berdiri di atas tanah keras dan berdasarkan pada SNI 1726-2002 
dengan nilai faktor daktalitas (μ) =  3 sehingga termasuk pada daktail parsial. 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk memperoleh suatu perbandingan atau 
efisiensi dari perencanaan struktur gedung berdasarkan tinjauan 3 dimensi, yang 
meliputi analisis mekanika struktur, distribusi beban geser/gempa dan kebutuhan 
tulangan.Pada perencanaan ini, digunakan mutu bahan : mutu beton (fc’) 30 MPa, 
mutu baja (fy) 400 MPa dan rangka atap baja digunakan mutu baja Bj 34. 
Peraturan-peraturan yang digunakan sebagai acuan meliputi PPIUG-1983, SNI 
03-1729-2002, PPBBI-1984, PBI-1971, SNI 1726-2002, SNI 03-2847-2002. 
Analisis mekanika struktur gedung menggunakan program “SAP 2000” v.14. 
Perhitungan matematis agar mendapat hasil yang cepat dan akurat menggunakan 
program ”Microsoft Excel 2007”. Penggambaran menggunakan program 
”AutoCAD 2007”. Hasil yang diperoleh dari perencanaan Tugas Akhir ini  sebagai 
berikut: Struktur atap menggunakan kuda-kuda rangka baja profil ⎦⎣30.45.3, 
ketebalan plat tangga dan bordes 15 cm dengan tulangan pokok dan tulangan bagi 
dp10, plat lantai dengan tulangan pokok dan tulangan bagi dp10, balok 
menggunakan dimensi 450/600 dengan tulangan pokok D25 dan tulangan geser 
2dp10. Kolom menggunakan dimensi 600/600 dengan tulangan pokok D25 dan 
tulangan geser 2dp10, pondasi menggunakan dimensi poer ukuran (3 x 3) m2 
setebal 100 cm dengan tulangan D25, sedangkan tiang pancang dimensi 400/400 
mm sepanjang 6 m dengan tulangan pokok D25 dan tulangan geser 2dp10. 
 
Kata kunci : Daktail parsial, Perencanaan,  SAP 2000. 
 
 
